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Abstrak 
Saham-saham properti dan real estate terlihat lesu sejak awal tahun 2020. Penurunan nilai saham 
sektor properti dan real estate diperberat oleh pandemi Covid-19 yang menekan daya beli 
masyarakat. Penurunan penjualan properti dan real estate tersebut juga berdampak pada 
penurunan harga saham sub sektor industri semen. Nilai harga saham yang cukup fluktuatif pada 
pasar modal menjadikan suatu fenomena yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
terhadap harga saham secara persial maupun secara simultan pada perusahaan manufaktur sub 
sektor industri semen. Penelitian menggunakan data sekunder dari data saham yang tercatat di BEI. 
Sampel penelitian dibatasi pada periode laporan keuangan tahun  2016-2020. Variabel yang diteliti 
antara lain ROA, ROE dan harga saham. Analisis data dilakukan dengan metode kuantitaitf dengan 
model analisis regresi berganda data panel. Hasil pemilihan model terbaik melalui uji Chow dan 
Hausman menghasil pilihan model terbaik adalah fixed effect model. Model regresi berganda yang 
ditemukan adalah adalah Harga saham = 5.155,429 + 5.030,338 ROA – 543,88 ROE. Pengujian 
hipotesis menunjukan bahwa (1) terdapat pengaruh positif yang signifikan ROA terhadap Harga 
Saham (2) terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan ROE terhadap Harga Saham, (3) 
terdapat pengaruh yang signifikan ROA dan ROE secara bersama-sama terhadap harga saham. 
Nilai Koefisien determinan model regresi sebesar 96.8%, artinya variansi naik turunnnya harga 
saham dipengaruhi oleh ROA dan ROE sebesar 96,8%, serta dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 
3,2%. 
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Abstract 
Property and real estate stocks have been sluggish since the beginning of 2020. The decline in 
the value of the property and real estate sectors was exacerbated by the Covid-19 pandemic, 
which suppressed people's purchasing power. The decline in property and real estate sales also 
resulted in a decline in share prices of the cement industry sub-sector. The value of stock prices 
which are quite volatile in the capital market makes an interesting phenomenon to be studied more 
deeply. This study aims to analyze the effect of Return On Assets (ROA) and Return On Equity 
(ROE) on stock prices partially or simultaneously in manufacturing companies in the cement 
industry sub-sector. This study uses secondary data from stock data listed on the IDX. The 
research sample is limited to the 2016-2020 financial statement period. The variables studied 
include ROA, ROE and stock prices. Data analysis was done by quantitative method with multiple 
regression analysis model of panel data. The results of selecting the best model through the Chow 
and Hausman tests resulted in the choice of the best model being the fixed effect model. The 
multiple regression model found is stock price = 5,155.429 + 5,030,338 ROA – 543,88 ROE. 
Hypothesis testing shows that (1) there is a significant positive effect of ROA on stock prices (2) 
there is an insignificant negative effect of ROE on stock prices, (3) there is a significant effect of 
ROA and ROE together on stock prices. The coefficient of the determinant of the regression model 
is 96.8%, meaning that the variance up and down of stock prices is influenced by ROA and ROE 
of 96.8%, and is influenced by other factors of 3.2%. 

 

Keywords: Stock Price, Return On Assets, Return On Equity 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu ciri perekonomian modern adalah adanya pasar modal sebagai salah satu elemen 
sistem ekonomi yang turut memacu pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dan bisnis. Pasar 
modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual 
belikan, seperti utang, ekuitas (saham), maupun instrumen lainnya. Syarat yang diinginkan oleh 
para investor dalam bersedia menyalurkan dananya melalui pasar modal adalah harga saham dan 
perasaan aman akan investasinya. Investasi merupakan komitmen menanamkan dana atau aset 
pada periode tertentu, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. 

Fokus penelitian yang dilakukan pada perusahaan manufakturing pada sub sektor industri 
semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di BEI karena perusahaan 
Semen merupakan perusahaan yang memiliki tingkat permintaan yang terus meningkat seiring 
dengan semakin berkembangnya usaha property, perumahan, pembangunan sarana dan 
prasarana. Dengan adanya pembangunan yang semakin meningkat maka kebutuhan akan semen 
untuk mendukung pembangunan sarana dan prasarana bangunan juga akan meningkat. Penelitian 
(Barahanita, 2020) menunjukkan bahwa nilai rata-rata Return On Asset (ROA) dari 5 perusahaan 
yang termasuk ke dalam subsektor semen pada periode 2014-2018 mengalami penurunan setiap 
tahunnya. Hal ini, berarti perusahaan tidak mampu mengelola setiap asetnya sendiri dengan baik 
untuk memperoleh keuntungan. Penurunan ROA disebabkan oleh laba pada penjualan yang tidak 
stabil. Penurunan ini menandakan perusahaan semakin tidak efektif dalam mengelola harta untuk 
menghasilkan laba. Nilai rata-rata Return On Equity (ROE) sub sektor semen tertinggi pada tahun 
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2014 yaitu sebesar 15,5 persen dan rasio terendah pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,1 persen. Hal 
ini, berarti perusahaan tidak mampu mengelola setiap asetnya sendiri dengan baik untuk 
memperoleh keuntungan. Padahal, nilai ROE merupakan salah satu indikator yang digunakan 
pemegang saham untuk melihat dan mengukur keberhasilan bisnis yang dijalanin suatu 
perusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, perusahaan manufaktur terutama dalam penelitian ini dianggap penting untuk 
mengetahui pengaruh ROA dan ROE terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub 
sektor industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ada enam (6) perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada subsektor industri semen yaitu PT. Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk (kode saham INTP), PT. Holcim Indonesia Tbk (kode saham SMCB), PT. Semen 
Indonesia Tbk (kode saham SMGR), PT. Semen Baturaja (Persero) (kode saham SMBR), PT. 

Wijaya Karya Beton Tbk (kode saham WTON). 

 

LANDASAN TEORITIS 

Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan suatu alat analisis yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, Adapun beberapa definisi dari rasio keuangan menurut para ahli 
sebagai berikut: Menurut Kasmir (2016:68) Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu 
laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Menurut Harahap 
(2015:297) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 
Sedangkan, menurut Fahmi (2015:49) rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat 
perbandingan antara jumlah-jumlah yang  terdapat pada laporan keuangan dengan menggunakan 
formula-formula yang dianggap respresentatif untuk diterapkan. Dari definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan perbandingan antara nilai-nilai yang ada di dalam 
laporan keuangan yang menggambarkan tentang kinerja yang dimiliki oleh perusahaan. 
Return On Assets 

Menurut Hanafih dan Halim (2003:27), return on asset (ROA) merupakan rasio keuangan 
perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, asset dan modal saham tertentu. 
Menurut Prihadi (2010:152) “return on asset (ROA) adalah mengukur tingkat laba terhadap asset 
yang digunakan dalam menghasilkan laba tersebut”. Dari beberapa definisi di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
mendapatkan keuntungan atau laba bersih setelah pajak dengan menggunakan aktiva yang ada. 
Return On Equity 

Menurut Kasmir (2014:204) “return on equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik”. Sedangkan 
menurut Fahmi (2011:137) ROE disebut juga dengan laba atas equity. Rasio ini mengkaji sejauh 
mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan 
laba atas ekuitas”. Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa return on equity (ROE) 
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adalah rasio yang digunakan mengukur kinerja perusahaan dan return on equity (ROE) bertujuan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba atas modalnya sendiri. 
Harga Saham 

Harga saham menurut Widiatmodjo (2005:102) “harga saham merupakan harga atau nilai uang 
yang bersedia dikeluarkan untuk memperoleh atas suatu saham”. Menurut Jogiyanto (2008:143) 
“harga saham adalah harga satu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 
bersangkutan di pasar modal”. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa harga saham 
adalah harga yang terbentuk dari kesepakatan penjual dan pembeli saham atau harga yang 
terbentuk sesuai penawaran dan permintaan di pasar jual beli saham yang terjadi dipasar bursa 
pada saat tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan metode kuantitatif dengan model regresi untuk 

mengkontruksikan model pengaruh profitabilitas terhadap harga saham. Kerangka konseptual yang 
menyatakan Profitabilitas akan diproksikan dengan Return On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE) yang mempunyai pengaruh dengan Harga Saham. 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 
Dari kerangka konseptual rancangan penelitian ini dapat dkembangkan hipotesis penelitian. 

1) Diduga bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. Karena ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan atas modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba, dan jika nilai ROA tinggi maka kemampuan perusahaan mengoptimalkan 
aset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan semakin tinggi dan ini dapat memberikan 
pegaruh positif terhadap harga saham perusahaan. ROA memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham (Arenggaraya & Djuwarsa, 2020). Semakin tinggi nilai ROA 
maka dapat menjelaskan bahwa perusahaan tersebut semakin tinggi tingkat efektifitasnya 
dalam mengelola asset untuk menghasilkan laba bersih, dengan begitu semakin tinggi nilai 
ROA, maka semakin efektif pula kinerja perusahaan. 

2) Diduga bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
peruasahaan manufaktur Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. Yang dimana ROE dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba perusahaan. ROE tinggi mencerminkan laba perusahaan tersebut juga tinggi 
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dan pada akhirnya dapat memberikan pengaruh positif terhadap harga saham. ROE ini 
menunjukan tingkat efisiensi dari penggunaan modal perusahaan. Dengan semakin 
meningkatnya nilai ROE, menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang 
cukup baik dalam mengelola modal perusahaan dan dapat memperoleh keuntungan yang 
mencapai maksimal, sehingga dengan seperti ini dapat meningkatkan tingkat kemakmuran bagi 
pemilik modal. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Adrisa, 
Nurdin, & Setiawan, (2021) bahwa ROE memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

3) Dalam penelitian yang dikemukakan oleh (Ariani, 2019) bahwa Return On Asset dan Return On 
Equity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Industri. 

 

Populasi dan Sampel 

Sampel penelitian diambil sebanyak 6 Perusahaan yang masuk dalam daftar perusahaan 
manufaktur sub sektor industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Perusahaan yang dijadikan 
sampel dengan pertimbangan: perusahaan mempunyai laporan keuangan yang konsisten, selama 
periode tersebut perusahaan selalu terdaftar di BEI. Dengan demikian maka sampel data penelitian 
sebanyak 30 data. 
 

Definisi dan Pengukuran Variabel  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan harga saham perusahaan (Y) sebagai variabel 

terikat. Indikator untuk menghitung harga saham yaitu dengan harga pasar (Market Price), Seperti 
yang dikemukakan oleh (Sawidji Widoatmojo 2012). Harga Pasar (Market Price) adalah harga jual 
dari investor yang satu ke investor yang lain, harga pasar terjadi setelah saham tersebut tercatat di 
bursa efek, sedangkan menurut (Anoraga dan Pakarti 2008) harga saham merupakan harga yang 
paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang 
berlangsung atau jika pasar sudah tutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya (closing 
price). Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
terikat. Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas menggunakan proksi  ukuran  
Return On Asset (X1) dan Return On Equity (X2). Secara operasional variabel berisikan penjelasan 
dari variabel, indikator yang digunakan untuk menghitung dan skala pengukuran yang digunakan 
untuk penelitian adalah: 

Tabel 1 Operasional Variabel 
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Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi data 

panel. Data panel didefinisikan sebagai kombinasi data time series dan data cross-section. Dalam 
regresi data panel terdapat tiga macam model (1) Common Effect Model, (2) Fixed Effect 
Model,dan (3) Random Effect Model.  

 

Regresi Berganda Data Panel 
Regresi data panel merupakan gabungan antara date time series dan cross section. Data yang 

terdiri atas satu objek namun meliputi beberapa periode waktu disebut data time series. Sedangkan 
data yang terdiri atas suatu objek namun meliputi beberapa objek pada suatu periode waktu disebut 
data cross section. Secara matematis persamaan model regresi berganda data panel dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Yit= βo+ β1X1it + β2X2it + eit 

 
Keterangan: 
Y = Harga Saham 
βo = Konstanta 
X1 = Return On Asset 
X2 = Return On Equity 
β1,2 = Koefisien regresi masing variabel bebas 
e = Error term 
t = Waktu 
i = Perusahaan sub sektor Industri Semen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Model Regresi 
Untuk mendapatkan model terbaik dan akurat diperlukan dengan melakukan uji Chiow, Uji 

Hausman dan uji Lagrange Multiplier (LM). Pengolahan data dilakukan dengan Eviews12. 

1. Uji Chow 

Tabel 2 Hasil Uji Chow 

 

Kriteria uji Chow: 
H0 : Common Effect Model (CEM) terpilih  
H1 : Fixed Effect Model (FEM) terpilih 
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai tingkat Probabilitas Cross-section Chi-square yaitu 
0,0000. Nilai ini menunjukan kurang dari batas kritis atau 0,05 (0,0000 < 0,05) sehingga hasil uji 
ini menolak Ho atau Common Effect Model (CEM) tidak diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan H1 diterima atau hasil uji ini menerima Fixed Effect Model (FEM) sebagai model yang 
akan digunakan. 
 

2. Uji Hauman 

Uji Hausman adalah pengujian untuk memilih model pendekatan yang tepat antara Random 
Effect dan Fixes Effect. Kriteria uji hausman ini adalah jika nilai Probabilitas sign. < 0,05, maka 
model yang dipilih adalah Fixed Effect. Sebaliknya jika nilai Probabilitas sign. >0,05, maka model 
Random Effect yang akan dipilih. 

 
 
 

Tabel 3 Hasil UJI Hausman 

 
Kriteria uji: 
H0 : Random Effect Model (REM) terpilih  
H1 : Fixed Effect Model (FEM) terpilih 

Hasil uji Pada tabel di atas, menunjukan bahwa nilai tingkat Probabilitas Cross-section Random 
yaitu sebesar 0,0216. Nilai probability menunjukkan lebih kecil dibanding dengan nilai kritis atau 
0,05 (0,0216 < 0,05), maka hasil uji ini menolak H0 yaitu Random Effect Model tidak diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil uji menerima H1 atau menerima Fixed Effect Model 
(FEM) sebagai model yang cocok atau model yang sesuai. 
 
Analisis Regresi Berganda Data Panel 

Dari hasil uji Chow dan Uji Hausman telah menyimpulkan model terbaik adalah dengan FEM, 
maka tidak dilanjutkan dengan uji LM. Dengan demikian model yang terpilih adalah model FEM. 
Selanjutnya model FEM ini dapat digunakan untuk membangun model paengaruh ROA, ROE 
terahdap harga saham. 

Hasil pengolahan data  model regresi pengaruh ROA dan ROE terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor industri semen adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4 Hasil Regresi Berganda Data Panel Dengan Metode Fixed Effect 

 
Berdasar hasil pengolahan data seperti pada tabel di atas, maka dapat dihasilkan 

persamaan regresi berganda data panel dengan Fixed Effect Model (FEM) adalah: Harga saham 
= 5.155,429 + 5.030,338 ROA – 543,88 ROE. Nilai-nilai koefisien model estimasi secara konsep 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 51,554 artinya jika X1 (Return On Asset), dan X2 (Return On Equity) 
diasumsikan nilanya nol, maka besarnya nilai Y (Harga Saham) adalah 51,554. 

b. Nilai koefisien regresi variabel X1 (Return On Asset) sebesar 5,030 artinya apabila nilai ROA 
meningkat sebesar 1 persen, maka nilai harga saham akan bertmbah sebesar 5,03 persen, 
dengan asumsi faktor ROA tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel ROE sebesar (-5,438), hal ini berarti apabila nilai ROE 
meningkat sebesar 1 persen, maka harga saham akan turun sebesar 5,438 persen dengan 
asumsi faktor ROA adalah tetap. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial dengan uji t 

a. Hasil pengujian pengaruh ROA terhadap harga saham 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas ROA yaitu 0,0016 dimana nilai ini 
lebih kecil dibanding dengan nilai taraf signifikan 0,05, maka dalam hasil uji ini menerima H1 dan 
menolak H0, dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan ROA 

terhadap harga saham. 

b. Pengujian ROE terhadap harga saham 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil nilai probabilitas ROE yaitu 0,1527 dimana nilai 
ini lebih besar dibanding dengan nilai signifikansi 0,05.  Dengan demikian maka hasil uji ini 
menerima H0 dan menolak H1 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
ROE terhadap harga saham. 
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2. Uji Total dengan Uji F 

Uji F dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan ROA dan ROE 
secara bersama-sama terhadap harga saham. Uji Statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah 
semua variabel bebas (independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent) (Kuncoro, 2001: 98). 

Dari tabel 4 dapat diketahui nilai probabilitas F statistik sebesar 0,00. Berdasar pada kriteria 
pengujian bahwa nilai tersebut lebih kecil dari nilai taraf signifikan 0,05. Dengan demikian, hasil 
pengujian ini menerima H1 dan menolak H0 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan Return On Asset dan Return On Equity secara simultan terhadap Harga Saham. 
 
Uji Koefisien Determinan 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar prosentase variasi 
variabel bebas pada model regresi linier berganda dalam menjelaskan variasi variabel terikat. 
Hasil uji koefisien determinan seperti yang tercantum dalam tabel 4 diperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,968 atau 96,8%. Hal ini berarti variabel bebas secara bersama-sama mempuyai 
kemampuan dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 96,8% sedang sisanya sebesar 
3,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model. 
 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi suatu variable 
independent dan variable dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 
normal. 

 
Gambar 2 Uji Normalitas Data 

 
Dari hasil di atas diketahui bahwa data berdistribusi normal yang dapat dilihat dari nilai 

Jarque-Bera sebesar 0.216748 dengan probabilitas sebesar 0,897292. Nilai probabilitas tersebut 
lebih besar dibanding dengan taraf nyata 5 persen. tingkat alpha (0,897292 > 0,05). Dengan 
demikian, maka dapat sisimpulkan residual berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinear 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas. Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti, 
antara beberapa, atau semua variabel yang menjelaskan model regresi. Jika koefisien korelasi 
antara masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,8 berarti  terjadi masalah multikolinieritas 
dalam model regresi, 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi 

 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai korelasi antara variabel sebesar 0,352. hal ini apabila 

dibandingkan dengan nilai kriteria bahwa nilai ini lebih kecil dibanding dengan 0,8. Dengan 
demikiand apat disimpulkan hasil uji ini menunjukkan tidak terjadi masalah multikolinieritas dalam 
model regresi. 

 

3. Uji Heterskedatisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual antara suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain. 
 

Tabel 6 Uji Heteroskedatisitas 

 
Dari hasil uji heteroskedastisitas di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas variabel ROA 

atau X1 adalah 0,6377 yang merupakan lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa data ini 
terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Sedangkan nilai probabilitas dari ROE atau X2 adalah 
0,4870 dimana nilia ini lebih besar dari nilai rataf nyata 0,005. Dari hasil ini sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai data ROE ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau 
korelasi diantara rangkaian variabel yang diobservasi berdasarkan runtutan waktu (time series) atau 
urutan ruang (cross section). uji autokorelasi dilakukan dengan Durbin-Watson (DW) Statistik. Uji 
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autokorelasi dapat diketahui jika nilai DW > DU dan nilai (4-DW) > DU, maka dinyatakan tidak ada 
masalah autokorelasi positif maupun negatif. 

Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dari tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa nilai DW adalah 1,479326 sedangkan nilai DU pada 
durbin Watson tabel adalah 1,5666 dan nilai DL adalah 1,2837. Nilai DW pada tabel di atas lebih 
kecil dari nilai DU (1,479326 > 1,5666) dan nilai 4 – DW lebih besar dari DU (1.65872 > 1,5666). 
Dengan demikian dalam hasil uji ini menyimpulkan bahwa  data ini tidak ada masalah autokorelasi 
baik positif maupun negatif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari 6 perusahaan dan tahun penelitian selama 5 tahun terdapat 
sebanyak 30 sampel dan hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufakutur sub sektor industri semen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020. 

2. Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh negatif secara signifikan. Hal ini dari 
hasil uji bahwa nilai probabilitas 0,15 dimana nilai ini lebih besar dari nilai taraf nyata sebesar 
0,05. 

3. Secara simultan ROA dan ROE berpengaruh terhadap harga saham. Besarnya pengaruh dapat 
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinan yaitu sebesar 96,8 persen. Artinya model variansi 
nilai harga saham dapat dipengaruhi oleh ROA dan ROE sebesar 96,8 persen. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lainnnya yang membetuk model 

pengaruh terhadap harga saham; 
2. Data time series yang lebih panjang agar periodenya lebih baik. 
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